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ABSTRAK 

 

RICO FEBRIANSYAH. 08111005043. Analisis Vegetasi dan Pemanfaatan 

Mangrove Oleh Masyarakat di Solok Buntu Taman Nasional Sembilang 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. (Pembimbing : Fitri 

Agustriani, S.Pi., M,Si dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc) 

 

            Hutan mangrove di Solok Buntu Taman Nasional Sembilang telah mengalami 

kerusakan akibat aktifitas manusia seperti penebangan hutan untuk aktifitas 

tambak, kayu bakar, dan pengambilan kayu untuk kontruksi rumah masyarakat. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis vegetasi dan pemanfaatan mangrove 

oleh masyarakat di Solok Buntu. Penelitian dilaksanakan bulan Desember 2015. 

Metode yang digunakan adalah metode transek kuadrat dimana ukuran plot pohon 

10 x 10 meter, anakan 5 x 5 meter dan semai 2 x 2 meter. pengambilan data 

vegetasi mangrove dibagi menjadi dua  cara yaitu transek tegak lurus sungai dan 

transek sejajar sungai. Hasil yang diperoleh ditemukan 7 jenis mangrove yaitu 

Avicennia marina, Avicennia alba, Rhizophora apiculata, Bruguiera 

gymnorrhiza, Excoecaria agallocha, Xylocarpus granatum dan Nypa fruticans. 

Vegetasi mangrove yang terdapat disepanjang Sungai Solok Buntu Taman 

Nasional Sembilang yaitu Rhizophora apiculata dengan INP tertinggi sebesar 

182,98% pada tingkat pohon sedangkan pada tingkat anakan Rhizophora 

apiculata dan Excoecaria agallocha memiliki INP tertinggi sebesar 300% dan 

pada tingkat semai Rhizophora apiculata memiliki nilai tertinggi sebesar 200%. 

Pemanfaatan mangrove oleh masyarakat di Solok Buntu banyak dimanfaatka 

sebagai tempat mencari ikan, udang, kepiting. Jenis mangrove yang banyak 

dimanfaatkan adalah Avicennia sp karena jenis ini banyak tumbuh disekitar 

tempat tinggal masyarakat sehingga mudah untuk diambil. 

 

Kata kunci : Vegetasi, Mangrove, Pemanfaatan, TNS, Solok Buntu 
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ABSTRACT 

 

RICO FEBRIANSYAH. 08111005043. Analysis of Mangrove Vegetation 

Communities and it’s Utilization in Solok Buntu, Sembilang National Park 

Banyuasin, South Sumatra. (Supervisor: Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si and 

Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc) 

 

The mangrove forests in Solok Buntu Sembilang National Park have suffered 

damage as a result of human activities such as deforestation for aquacultur, 

firewood and horsing construction. The purpose of this study was to analyze the 

mangrove vegetation in Solok Buntu and its utilization. The experiment was 

conducted in December 2015. The method used is the square of the transect 

method in which a plot size of 10 x 10 meter tree, 5 x 5 meter saplings and 

seedlings, 2 x 2 meters. Mangrove vegetation data collection is divided into two 

ways ie perpendicular transects and river transects parallel to the river. There are 7 

mangrove species Avicennia marina, Avicennia alba, Rhizophora apiculata, 

Bruguiera gymnorrhiza, Excoecaria agallocha, Xylocarpus granatum and Nypa 

fruticans found in the location. Mangrove vegetation found along the Sungai 

Solok Buntu Sembilang National Park is Rhizophora apiculata with the highest 

INP at  tree level  is 182.98%, while at the seedling level Rhizophora apiculata 

and Excoecaria agallocha has the highest INP 300% and for seedlings of 

Rhizophora apiculata had the highest value 200%. Utilization of mangrove 

communities in Solok Buntu used by the public to catch fishes, shrimps, and 

crabs.Species of mangrove that often used are Avicennia sp because this species 

are widely grown in the community area. 
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RINGKASAN 

 

RICO FEBRIANSYAH. 08111005043. Analisis Vegetasi dan Pemanfaatan 

Mangrove Oleh Masyarakat di Solok Buntu Taman Nasional Sembilang 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. (Pembimbing : Fitri 

Agustriani, S.Pi., M.Si dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc)  

 

 Mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang tepatnya di sekitar 

Solok Buntu yang menjadi sabuk hijau telah mengalami kerusakan akibat aktifitas 

manusia seperti penebangan hutan untuk dijadikan pemukiman sementara, tempat 

tinggal serta pembukaan lahan tambak ikan Bandeng sebagai mata pencarian 

masyarakat Solok Buntu dan pengambilan kayu mangrove untuk kontruksi 

bangunan rumah masyarakat serta kayu bakar yang diambil terus menerus untuk 

kebutuhan memasak sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh Sarno et al. 

(2011) menyatakan bahwa penyebab kerusakan mangrove di Solok Buntu adalah 

konversi lahan mangrove untuk pembuatan tambak ikan atau udang, kayu bakar, 

pembuatan bagan, keperluan bangunan rumah dan pengikisan arus air laut 

sehingga menyebabkan terjadinya abrasi di muara Sungai Solok Buntu. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis jenis vegetasi dan struktur 

mangrove yang ada di sepanjang Sungai Solok Buntu dan Menganalisis jenis 

pemanfaatan mangrove yang dilakukan oleh masyarakat di Solok Buntu Taman 

Nasional Sembilang. Hasil pengamatan ini diharapkan dapat memberi informasi 

mengenai jenis vegetasi dan pemanfaatan mangrove oleh masyarakat di Solok 

Buntu Taman Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan.  

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2015. Lokasi 

penelitian berada di wilayah Sungai Solok Buntu Taman Nasional Sembilang 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode transek kuadrat dimana ukuran plot pohon 10 x 10 

meter, anakan 5 x 5 meter dan semai 2 x 2 meter. 

  Hasil dari penelitian ini ditemukan 7 jenis mangrove yaitu Avicennia 

marina, Avicennia alba, Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, 

Excoecaria agallocha, Xylocarpus granatum dan Nypa fruticans. Vegetasi 

mangrove yang terdapat disepanjang Sungai Solok Buntu Rhizophora apiculata 

dengan INP tertinggi sebesar 182,98% pada tingkat pohon sedangkan pada tingkat 

anakan Rhizophora apiculata dan Excoecaria agallocha memiliki INP tertinggi 

sebesar 300% dan pada tingkat semai Rhizophora apiculata memiliki nilai 

tertinggi sebesar 200%. Masyarakat di Solok Buntu banyak memanfaatka hutan 

mangrove sebagai tempat mencari ikan, udang, kepiting dan jenis mangrove yang 

banyak dimanfaatkan adalah Avicennia sp karena jenis ini banyak tumbuh 

disekitar tempat tinggal masyarakat sehingga mudah untuk diambil. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  
 

Ekosistem hutan mangrove merupakan ekosistem utama di wilayah pesisir 

dan lautan. Bengen (2001) mengemukakan bahwa dari 15,9 juta hektar hutan 

mangrove dunia sekitar 27% terdapat di kawasan pesisir Indonesia. Hutan 

mangrove memiliki berbagai manfaat baik dari segi ekologi maupun segi ekonomi 

yang memiliki potensi tinggi sebagai kesejahteraan masyarakat. Selain sebagai 

penghasil bahan dasar untuk keperluan rumah tangga dan industri, seperti kayu 

bakar, arang dan kertas. Hutan mangrove juga memiliki fungsi sebagai penyedia 

nutrien, tempat pengasuhan (nursery ground), tempat pemijahan (spawning 

ground), dan tempat mencari makan (feeding ground) bagi biota yang hidup di 

ekosistem mangrove dan sebagai penahan abrasi dari gempuran angin dan 

gelombang laut bagi masyarakat yang bermukim di belakang ekosistem 

mangrove. 

Kawasan hutan mangrove di pesisir Indonesia sebagian besar telah 

mengalami kerusakan. Pada umumnya dijadikan lahan pertambakan dan banyak 

masyarakat memanfaatkan lahan yang dikonversi atau alih fungsi. Penebangan 

kayu (eksploitasi) merupakan faktor utama yang menjadi penyebab kerusakan 

kawasan pesisir akibat ulah manusia. Sedangkan erosi pantai dan adanya badai, 

merupakan peristiwa alam yang dapat menyebabkan tercabutnya vegetasi hutan 

pesisir (Wibisono et al. 2006). 

Taman Nasional Sembilang (TNS) secara geografis berada pada koordinat 

104
014’- 104

054’ Bujur Timur dan 1053’- 2
027’ Lintang Selatan. Secara 

administratif kawasan ini berada pada wilayah Kecamatan Banyuasin II, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. TNS mempunyai kawasan 

mangrove sekunder dan primer yang terdapat di sekitar Semenanjung Banyuasin 

mulai dari Sungai Nibung, Sungai Jentolo, Sungai Tengkorak, Sungai Siput, 

Sungai Dinding, Sungai Barong Besar, Sungai Barong Kecil, sampai dengan 

Sungai Solok Buntu yang termasuk dalam kawasan mangrove sekunder. 

Sedangkan dari Sungai Apung, Sungai Bungin, Sungai Sarangelang, Sungai 
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Siabu, Sungai Palu sampai sekitar Sungai Lalan termasuk dalam kawasan 

mangrove primer (BTNS, 2011). 

Pada penelitian kali ini akan difokuskan dan akan dilakasanakan pada 

daerah Solok Buntu, dikarenakan daerah tersebut telah banyak mengalami 

konversi menjadi tambak dan pembukaan lahan pemukiman masyarakat oleh 

aktifitas manusia. Menurut Sarno et al. (2011) penyebab kerusakan mangrove di 

Solok Buntu adalah konversi lahan mangrove untuk pembuatan tambak ikan atau 

udang, kayu bakar, pembuatan bagan, keperluan bangunan rumah dan pengikisan 

arus air laut.   

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 95/Kpts-II/2003 

Tanggal 19 Maret 2003, luas Taman Nasional Sembilang sebesar 202.896,31 

hektar. Panjang keseluruhan hasil dari tata batas Taman Nasional Sembilang 

adalah 472,10 km dengan rincian batas luar 357,10 km dan batas fungsi 115,00 

km, dengan jumlah pal batas keseluruhannya 1.936 buah pal batas yang ada 

(BTNS, 2011).  

Luas hutan mangrove di Taman Nasional Sembilang diperkirakan yang masih 

utuh sebesar 87.000 hektar. Menurut Ulqodry et al. (2009) dalam Hutasoit et al 

(2014), hampir seluruh spesies mangrove yang ada di Indonesia, sekitar 43% atau 

17 spesies mangrove ditemukan di Taman Nasional Sembilang. Spesies mangrove 

yang ditemukan meliputi Sonneratia alba dan Avicennia marina yang langsung 

tumbuh alami disekitar garis pantai, sedangkan Rhizophora mucronata, 

Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorhiza, dan Xylocarpus granatum tumbuh 

meluas ke arah daratan.  

 Kerusakan kawasan pesisir juga terjadi di wilayah Taman Nasional 

Sembilang (TNS) akibat terjadinya penyusutan luasan mangrove di sebagian 

kawasan konservasi yang disebabkan adanya aktifitas manusia yakni tambak atau 

budidaya ikan, perkebunan dan pemukiman (Fauziyah et al, 2012). Mayoritas 

masyarakat Solok Buntu Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan masih banyak yang memanfaatkan berbagai jenis 

mangrove sebagai kontruksi bangunan rumah dan sebagian besar masyarakat yang 

berada di wilayah Kawasan Solok Buntu masih memanfaatkan mangrove sebagai 

kayu bakar untuk keperluan memasak sehari-hari.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang tepatnya di sekitar 

Solok Buntu yang menjadi sabuk hijau telah mengalami kerusakan akibat aktifitas 

manusia seperti penebangan hutan untuk dijadikan pemukiman sementara untuk 

tempat tinggal serta pembukaan lahan tambak ikan Bandeng sebagai mata 

pencarian masyarakat Solok Buntu dan pengambilan kayu mangrove untuk 

kontruksi bangunan rumah masyarakat serta kayu bakar yang diambil terus 

menerus untuk kebutuhan memasak sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh 

Sarno et al. (2011) menyatakan bahwa penyebab kerusakan mangrove di Solok 

Buntu adalah konversi lahan mangrove untuk pembuatan tambak ikan atau udang, 

kayu bakar, pembuatan bagan, keperluan bangunan rumah dan pengikisan arus air 

laut. Sehingga menyebabkan terjadinya abrasi di muara Sungai Solok Buntu. 

Melihat permasalahan di atas maka perlu dilakukan pengkajian tentang vegetasi 

dan pemanfaatan ekosistem mangrove yang ada di wilayah Solok Buntu Taman 

Nasional Sembilang : 

1. Bagaimana kondisi mangrove di sepanjang Sungai Solok Buntu Taman 

Nasional Sembilang ? 

2. Bagaimana pemanfaatan mangrove yang ada di Solok Buntu Taman 

Nasional Sembilang ? 
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1.3 Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

----------------- : Batas penelitian  

Pemanfaatan 

Semai Anakan Pohon 

Mangrove Taman Nasional 

Sembilang 

Vegetasi Mangrove  

Di Solok buntu 

Sosial Ekologi Ekonomi 

Pengolahan Data 

Analisis Vegetasi dan 

Pemanfaatan Mangrove 

- Bahan makanan 

- Obat-obatan 

tradisional 

- Bahan bangunan 

- Kayu bakar 

 

- Habitat penting bagi 

burung 

- Memberikan sumber 

makanan bagi biota 

 

 

- Sebagai tempat Wisata 

Alam ( Alboretum )/ 

Mangrove Trail 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis jenis vegetasi dan struktur mangrove yang ada di sepanjang 

Sungai Solok Buntu Taman Nasional Sembilang  

2. Menganalisis jenis pemanfaatan mangrove yang dilakukan oleh 

masyarakat di Solok Buntu Taman Nasional Sembilang  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

          Hasil pengamatan ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai jenis 

vegetasi dan pemanfaatan mangrove oleh masyarakat di Solok Buntu Taman 

Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.  
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